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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio sales growth,
rasio leverage, rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar
(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio) serta rasio profitabilitas yang diukur
dengan Return On Asset terhadap financial distress pada perusahaan real estate
dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2013.
Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu financial distress.
Pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan kriteria pengambilan sampel
secara purposive sampling pada perusahaan real estate dan property yang
terdaftar di BEI periode 2006-2013. Sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak
113 perusahaan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari informasi laporan
keuangan perusahaan melalui Indonesian Stock Exchange (IDX). Pengujian pada
penelitian ini dilakukan dengan SPSS versi 17.0 yaitu menggunakan analisis
regresi logistik.

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil uji model fit, menunjukkan bahwa nilai Hosmer and Lemeshow Test
yang dihasilkan > 0,05 sehingga model yang dihipotesiskan fit. Dan uji

Cox and Snell R Square dan Nagelkerke R Square menunjukkan nilai >
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0,05 yang menandakan bahwa varibel dependen mampu dijelaskan dengan

variabel independen.

2. Hasil pengujian hipotesis menjelaskan bahwa :

a. Variabel sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai
signifikansi sebesar 0,662 dimana nilai tersebut > 0,05. Dengan nilai
korelasi yang dihasilkan sebesar 0,133 dan bertanda positif. Sehingga
hipotesis satu pada penelitian ini ditolak.

b. Variabel /everage tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai signifikansi
sebesar 0,287 dimana nilai tersebut > 0,05. Dengan nilai korelasi yang
dihasilkan sebesar 3,156 dan bertanda positif. Sehingga hipotesis dua
pada penelitian ini ditolak.

c. Variabel current ratio memiliki pengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai signifikansi
sebesar 0,029 dimana nilai tersebut < 0,05. Dengan nilai korelasi yang
dihasilkan sebesar -1.328 dan bertanda negatif. Sehingga hipotesis tiga
pada penelitian ini diterima.

d. Variabel quick ratio memiliki pengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai signifikansi
sebesar 0,012 dimana nilai tersebut < 0,05. Dengan nilai korelasi yang
dihasilkan sebesar 2,660 dan bertanda positif. Sehingga hipotesis

empat pada penelitian ini ditolak.
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e. Variabel ROA tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai signifikansi
sebesar 0,279 dimana nilai tersebut > 0,05. Dengan nilai korelasi yang
dihasilkan sebesar -15,974 dan bertanda negatif. Sehingga hipotesis

lima pada penelitian ini ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian, untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasannya
sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya menggunakan lima rasio keuangan dalam
memprediksi kondisi financial distress suatu perusahaan, sehingga
hanya sedikit informasi yang dapat diketahui mengenai rasio keuangan
yang berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress.

2. Jumlah sampel perusahaan yang mengalami financial distress pada
tabel klasifikasi dari hasil output SPSS hanya sebanyak 3 perusahaan
sehingga mungkin tingkat signifikansi dari masing-masing variabel

menjadi kurang kuat.

5.3  Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat
diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan lagi variabel

independen agar dapat menambah informasi mengenai rasio keuangan
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lainnya yang dapat berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial
distress suatu perusahaan.

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah sampel perusahaan
secara keseluruhan tidak hanya pada perusahaan real estate dan
property tetapi pada sektor industri yang lain yang memiliki sampel
perusahaan yang cukup banyak agar dapat memperoleh data yang

lebih lengkap dengan jumlah sampel yang lebih banyak.
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